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ABSTRAK 

Tindak Pidana Pe.ncucian Uang (TPPU) me .rupakan ke.jahatan yang dapat me.rusak stabilitas 

e.konomi dan inte.gritas siste .m ke.uangan suatu ne.gara. Di Indone.sia, TPPU diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 te .ntang Pe.nce.gahan dan Pe .mbe.rantasan Tindak 

Pidana Pe.ncucian Uang. Namun, imple .me.ntasi undang-undang ini me .nghadapi be.rbagai 

tantangan, te.rmasuk ke.te.rbatasan sumbe.r daya manusia, kurangnya koordinasi antar 

le.mbaga, dan ke.sulitan dalam pe.mbuktian tindak pidana asal. Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk 

me.nganalisis pe.ngaturan TPPU dalam pe .rspe.ktif hukum pidana Indone .sia, me.nilai 

e.fe.ktivitas imple .me.ntasinya, se.rta me.ngide.ntifikasi hambatan-hambatan yang muncul 

dalam praktik. Me .tode. yang digunakan adalah pe .ne.litian hukum normatif de .ngan 

pe.nde.katan pe.rundang-undangan dan konse .ptual. Hasil pe.ne.litian me .nunjukkan bahwa 

me.skipun Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 te .lah me.mbe.rikan ke.rangka hukum yang 

kompre.he.nsif, masih te.rdapat ke.ndala dalam imple .me.ntasinya. Re.kome.ndasi yang diajukan 

antara lain adalah pe .ningkatan kapasitas le .mbaga pe.ne.gak hukum, pe .rbaikan koordinasi 

antar le.mbaga, se.rta pe.nguatan ke.rja sama inte.rnasional guna me .nghadapi karakte.ristik 

TPPU yang be.rsifat lintas yurisdiksi. 

Kata Kunci: Tindak Pidana Pe.ncucian Uang, Hukum Pidana, Imple .me.ntasi, Hambatan, 

Re.kome.ndasi. 
 

PENDAHULUAN 

Pe.rke.mbangan globalisasi e .konomi se.rta ke.majuan te .knologi informasi te .lah 

me.mbe.rikan dampak yang signifikan te .rhadap ke.mudahan aktivitas e .konomi di be.rbagai 

se.ktor. Namun, di sisi lain, kondisi ini juga me .mbe.rikan pe.luang bagi maraknya ke .jahatan 

lintas ne.gara, salah satunya yaitu tindak pidana pe .ncucian uang (mone.y launde.ring) 1 . 

Pe.ncucian uang me .rupakan prose.s untuk me .nyamarkan atau me .nye.mbunyikan asal-usul 

ke.kayaan atau dana yang dipe .role.h dari hasil tindak ke .jahatan, agar tampak le .gal dan tidak 

me.ncurigakan2. Aktivitas ini tidak hanya be .rtujuan untuk me.nye.mbunyikan sumbe.r dana 

ile.gal, te.tapi juga me .njadi strate.gi untuk me.mpe.rkuat ke.be.rlanjutan jaringan ke .jahatan 

te.rorganisir. 

Di Indone.sia, praktik pe .ncucian uang umumnya me .miliki ke.te.rkaitan e.rat de.ngan 

be.rbagai tindak pidana asal, se .pe.rti korupsi, pe.rdagangan narkotika, human trafficking, 

pe.nye.lundupan, hingga ke .jahatan di se.ktor ke .uanga3. Banyaknya kasus be .sar di tanah air 

me.nunjukkan bahwa pe.ncucian uang te.lah me.njadi bagian tak te .rpisahkan dari be.rbagai 

be.ntuk ke.jahatan se.rius. Ole.h kare.na itu, pe.nanganan ke.jahatan ini me .njadi e.le.me.n pe.nting 

dalam siste.m pe.ne.gakan hukum nasional. 

 
1 Nasution, Adnan. Pencucian Uang dan Pembiayaan Terorisme: Tantangan dan Solusinya. Jakarta: Sinar 

Grafika, 2015 
2 Nursal, Muhammad. “Penerapan Prinsip Mengenali Nasabah dalam Pencegahan Tindak Pidana Pencucian 

Uang.” Jurnal Hukum & Pembangunan, vol. 47, no. 4, 2017. 
3 Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK), Laporan Tahunan PPATK 2023, Jakarta: 

PPATK, 2024. 
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Se.bagai re.spons te .rhadap pe.rsoalan ini, pe .me.rintah Indone.sia me.ne.tapkan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2010 te .ntang Pe.nce.gahan dan Pe.mbe.rantasan Tindak Pidana 

Pe.ncucian Uang4. Re.gulasi ini me.njadi landasan hukum dalam me .ngatur de.finisi, be.ntuk 

tindak pidana, me .kanisme. pe.laporan transaksi me .ncurigakan, se.rta ancaman pidana bagi 

pe.laku. Dalam ke.rangka hukum pidana nasional, pe .ncucian uang diposisikan se .bagai tindak 

pidana inde.pe.nde.n (stand alone. crime.), yang artinya dapat dike .nai sanksi hukum tanpa 

harus me.nunggu pe.mbuktian atas tindak pidana asal5. 

Me.ski be.gitu, imple .me.ntasi hukum te .rhadap tindak pidana ini masih me .nghadapi 

be.rbagai hambatan, se.pe.rti rumitnya struktur transaksi ke .uangan, ke .te.rbatasan pe.ne.lusuran 

ase.t, se.rta tantangan dalam pe .mbuktian hubungan antara hasil ke .jahatan dan ase.t yang 

dicuci. Se.lain itu, me .ngingat sifat ke.jahatan ini yang be .rskala lintas ne .gara, ke.rja sama 

inte.rnasional me.njadi aspe.k pe.nting dalam upaya pe.nce.gahannya.6 

METODE PENELITIAN  

Pe.ne.litian ini me .nggunakan pe.nde.katan yuridis normatif, yaitu pe.nde.katan yang 

me.nitikbe.ratkan pada kajian te .rhadap aturan-aturan hukum te.rtulis yang me .ngatur pe.rsoalan 

te.rte.ntu dalam siste .m hukum nasional7. Pe.nde.katan ini dinilai te.pat untuk me.nggali dan 

me.mahami se.cara me .ndalam ke.te.ntuan hukum yang me .ngatur me .nge.nai tindak pidana 

pe.ncucian uang, khususnya yang te .rtuang dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010. 

Je.nis pe.ne.litian ini be .rsifat deskriptif analitis, yaitu pe.ne.litian yang be .rtujuan untuk 

me.nggambarkan se.cara siste.matis pe.ne.rapan hukum dalam kasus te .rte.ntu dan me.nganalisis 

e.fe.ktivitasnya dalam praktik pe .ne.gakan hukum8. Dalam hal ini, pe .ne.litian be.rfokus pada 

bagaimana aturan hukum te .ntang pe.ncucian uang diimple .me.ntasikan ole .h aparat pe.ne.gak 

hukum, se.rta bagaimana e .fe.ktivitasnya dalam me .mbe.rantas tindak pidana te .rse.but. 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan tiga je .nis bahan hukum se .bagai sumbe.r data, yaitu: 

1. Bahan Hukum Prime.r, be.rupa pe.raturan hukum yang be.rsifat me.ngikat, se.pe.rti: 

• Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010; 

• Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP); 

• Pe.raturan te .knis dan ke.bijakan pe.laksana lain yang be.rkaitan de .ngan pe.nce.gahan 

dan pe.mbe.rantasan pe.ncucian uang. 

2. Bahan Hukum Se.kunde.r, me.ncakup re.fe.re.nsi pe.ndukung se.pe.rti: 

• Buku-buku hukum; 

• Artike.l jurnal ilmiah; 

• Hasil pe.ne.litian yang be.rkaitan de.ngan hukum pidana dan pe .ncucian uang.9 

3. Bahan Hukum Te.rsie.r, yaitu sumbe.r-sumbe.r pe.nje.las se.pe.rti: 

• Kamus hukum; 

• E.nsiklope.dia hukum dan istilah hukum yang me .mbantu me .mahami te.rminologi 

hukum yang digunakan dalam pe.mbahasan. 

 

 
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak 

Pidana Pencucian Uang 
5 Andi Hamzah. Hukum Pidana Indonesia. Jakarta: Sinar Grafika, 2020 
6 Harahap, M. Yahya. Pembahasan Permasalahan dan Penerapan KUHAP: Pemeriksaan Sidang Pengadilan, 

Banding, Kasasi, dan Peninjauan Kembali. Jakarta: Sinar Grafika, 2019 
7 Wicaksono, Teguh. “Pendekatan Yuridis Normatif dalam Penelitian Hukum: Sebuah Alternatif Metodologi.” 

Jurnal Ilmu Hukum Legal Opinion, Vol. 3, No. 2 (2015): 1–10. 
8 Sihombing, Roy R. “Efektivitas Penegakan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencucian Uang di Indonesia.” 

Jurnal Hukum dan Pembangunan, Vol. 49, No. 1 (2019): 55–72. 
9 Sutan Remy Sjahdeini. Tindak Pidana Pencucian Uang. Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2006 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Re.gulasi Me.nge.nai Tindak Pidana Pe.ncucian Uang di Indone.sia 

Indone.sia te .lah me.miliki pe.rangkat hukum yang je .las dalam me .nangani ke.jahatan 

pe.ncucian uang, yang te .rtuang dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 te .ntang 

Pe.nce.gahan dan Pe .mbe.rantasan Tindak Pidana Pe .ncucian Uang. Re.gulasi ini me .ngatur 

se.cara siste.matis me.nge.nai pe.nge.rtian, je .nis tindakan yang dikate.gorikan se.bagai pe.ncucian 

uang, se.rta hukuman bagi pe .laku10. Dalam Pasal 1 angka 1, pe .ncucian uang dije.laskan 

se.bagai se.rangkaian tindakan untuk me .nye.mbunyikan atau me .nyamarkan asal harta 

ke.kayaan yang be .rasal dari tindak pidana. Se .dangkan Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 3 

me.ne.gaskan bahwa pe.laku ke.jahatan ini dapat dijatuhi pidana pe .njara hingga 20 tahun se .rta 

dike.nai de.nda maksimal Rp10 miliar.11 

2. E .valuasi Imple.me.ntasi Undang-Undang 

Walaupun te .lah me.miliki re.gulasi yang me .madai, pe.laksanaan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 2010 dalam praktik pe .ne.gakan hukum masih me .nghadapi se.jumlah 

hambatan. Salah satu pe .rsoalan krusial adalah le.mahnya kolaborasi antar le.mbaga pe.ne.gak 

hukum, se.pe.rti Ke.polisian, Ke.jaksaan, Komisi Pe.mbe.rantasan Korupsi (KPK), dan PPATK, 

dalam me.nangani kasus pe .ncucian uang 12 . Ke.tiadaan siste.m yang te.rinte.grasi dalam 

pe.rtukaran data me .mbuat prose.s inve.stigasi me.njadi kurang e.fisie.n. 

Se.lain itu, aspe.k pe.mbuktian asal-usul ase.t se.ring kali me.njadi ke.ndala se.rius. Prose.s 

pe.ne.lusuran ase.t yang dipe .role.h se.cara ile.gal umumnya komple .ks kare.na te.lah me.lalui 

be.rbagai tahapan pe .nyamaran, te.rmasuk me .lalui pihak ke.tiga atau institusi ke .uangan luar 

ne.ge.ri13. Se.me.ntara itu, be .lum se.mua aparat pe .ne.gak hukum me .miliki ke.ahlian te.knis 

dalam me.nde.te.ksi pola ke.jahatan ke.uangan mode .rn, se.hingga se .ring kali te .rjadi 

ke.te.rlambatan dalam pe .nanganan pe.rkara. 

3. Ke.ndala dalam Pe .laksanaan Pe.ne.gakan Hukum 

Tantangan be.sar dalam upaya pe.mbe.rantasan tindak pidana pe .ncucian uang antara lain 

adalah kurangnya pe .rsone.l yang kompe .te.n, baik dari se.gi jumlah maupun kualitas 14 . 

Pe.nanganan kasus ke.jahatan ke.uangan me .me.rlukan te.naga pe.nyidik yang me.miliki 

pe.mahaman me .ndalam te.rhadap siste.m transaksi ke.uangan dan modus-modus pe.ncucian 

uang. Se.lain itu, tingkat ke .patuhan le.mbaga ke.uangan te.rhadap ke.wajiban pe.laporan 

transaksi me.ncurigakan masih re.ndah, se.hingga me.nyulitkan de.te.ksi dini atas aktivitas 

ile.gal te.rse.but15. 

 

 

 
10 Sutan Remy Sjahdeini, Tindak Pidana Pencucian Uang (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2006), hlm. 34–36 
11  Lihat Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana 

Pencucian Uang, Pasal 2 dan Pasal 3 
12 Roy R. Sihombing, “Efektivitas Penegakan Hukum terhadap Tindak Pidana Pencucian Uang di Indonesia,” 

Jurnal Hukum dan Pembangunan, Vol. 49, No. 1 (2019): 65 
13  Teguh Wicaksono, “Kendala Penegakan Hukum dalam Tindak Pidana Pencucian Uang,” Jurnal Ilmu 

Hukum Legal Opinion, Vol. 3, No. 2 (2015): 8. 
14 Ahmad Sofian, “Tantangan Penegakan Hukum terhadap Kejahatan Keuangan di Indonesia,” Jurnal Hukum 

IUS QUIA IUSTUM, Vol. 25, No. 3 (2018): 421. 
15 Amira Widyasari, “Kepatuhan Lembaga Keuangan terhadap Pelaporan Transaksi Mencurigakan,” Jurnal 

Ilmu Hukum Yustisia, Vol. 6, No. 1 (2020): 77 
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KESIMPULAN 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, dapat disimpulkan bahwa tindak pidana pe .ncucian uang 

me.rupakan be.ntuk ke.jahatan yang be.rsifat komple.ks dan be.rdampak luas te .rhadap siste .m 

hukum se.rta stabilitas e .konomi nasional. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 te .lah 

me.mbe.rikan ke.rangka hukum yang cukup kuat dalam me .nangani ke.jahatan ini, baik dalam 

hal de.finisi, ruang lingkup pe.rbuatan pidana, maupun ancaman sanksi bagi pe .lakunya. 

Me.skipun de.mikian, imple .me.ntasi pe.raturan te.rse.but di lapangan masih me.ne.mui be.rbagai 

hambatan. 

Hambatan-hambatan te.rse.but me.liputi re.ndahnya e.fe.ktivitas koordinasi antarle .mbaga 

pe.ne.gak hukum, ke .te.rbatasan kapasitas aparat pe .ne.gak hukum dalam me .ngusut dan 

me.mbuktikan asal-usul ke.kayaan yang diduga be .rasal dari tindak pidana, se .rta masih 

minimnya pe.latihan te.knis dalam bidang pe.nanganan ke.jahatan ke.uangan. Se.lain itu, kare.na 

tindak pidana pe.ncucian uang ke .rap me.libatkan jaringan inte .rnasional, maka ke .rja sama 

lintas ne.gara me.njadi hal yang krusial dan tak te .re.lakkan dalam prose.s pe.ne.gakannya. 

De.ngan de.mikian, me .skipun Indone.sia te.lah me.miliki landasan hukum yang cukup 

me.madai, e.fe.ktivitas pe.nanggulangan tindak pidana pe.ncucian uang te.tap sangat te.rgantung 

pada pe.nguatan pe.laksanaan hukum dan sine .rgi antarinstansi, baik di tingkat nasional 

maupun inte.rnasional. 

Saran 

Untuk me.ngatasi ke.ndala dalam pe.laksanaan pe.mbe.rantasan tindak pidana pe.ncucian 

uang, be.be.rapa re.kome.ndasi yang dapat dibe.rikan antara lain: 

1. Pe.nge.mbangan Kompe.te.nsi Aparat Pe.ne.gak Hukum 

Pe.rlu dilakukan pe.ningkatan kompe.te.nsi aparat pe.ne.gak hukum me.lalui pe.latihan 

be.rke.lanjutan dalam bidang audit fore .nsik, inve.stigasi transaksi ke .uangan, dan 

pe.nggunaan te .knologi informasi yang re.le.van untuk me.ngungkap kasus pe.ncucian uang 

se.cara e.fe.ktif. 

2. Pe.nguatan Sine.rgi Antar Le.mbaga 

Pe.nting untuk me.mbangun me.kanisme. koordinasi te.rpadu di antara instansi te .rkait 

guna me.mpe.rce.pat pe.rtukaran data dan me .mpe.rlancar prose.s pe.nanganan pe.rkara, se.rta 

me.minimalisir tumpang tindih ke .we.nangan. 

3. Pe.ningkatan Ke.patuhan Le.mbaga Ke.uangan 

Pe.me.rintah dan OJK pe.rlu me.mpe.rkuat siste.m pe.ngawasan te.rhadap le.mbaga jasa 

ke.uangan agar le .bih proaktif dalam me .laporkan transaksi yang me .ncurigakan, dise .rtai 

sanksi te.gas bagi pe.langgar. 

4. Me.mpe.rluas Ke.rja Sama Inte .rnasional 

Ke.rja sama de.ngan ne.gara lain me .lalui pe.rtukaran informasi, pe.lacakan ase.t lintas 

ne.gara, dan pe .rjanjian bantuan hukum timbal balik pe .rlu te.rus ditingkatkan, me.ngingat 

karakte.ristik transnasional dari ke.jahatan pe.ncucian uang. 

5. Pe.rumusan Me.kanisme. Pe.mbuktian yang Le.bih Adaptif 

Pe.me.rintah se.baiknya me.mpe.rtimbangkan pe.nggunaan pembuktian terbalik 

atau pe.nde.katan administratif dalam me .ne.lusuri asal-usul ase .t, agar prose.s hukum 

te.rhadap pe.laku tindak pidana pe .ncucian uang dapat dilakukan se .cara le.bih e.fisie.n dan 

adil. 
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